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ABSTRAK

CAHYANINGSIH. Dampak Keberadaan Ritel Modern Terhadap
Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional (Studi Kasus Pasar Warungasem
Kabupaten Batang, Jawa Tengah).

Kemajuan teknologi dan globalisasi telah membawa banyak perubahan,
salah satunya dalam sektor perdagangan. Di Indonesia, pasar-pasar mulai
berkembang pesat seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin baik. Salah
satu pasar tradisional yang ada adalah pasar Warungasem. Namun, belakangan ini
ritel modern mulai banyak berdiri di sekitar pasar tersebut. Hal ini menyebabkan
perubahan angka pendapatan para pedagang sembako di pasar tradisional
Warungasem. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak keberadaan ritel
modern terhadap pendapatan pedagang pasar tradisional di pasar Warungasem,
yang terletak di Kabupaten Batang, Jawa Tengah.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, di mana data dikumpulkan
melalui dua metode utama, yaitu observasi dan wawancara. Peneliti melibatkan 5
pedagang sembako di pasar tradisional Warungasem sebagai informan . Temuan
penelitian kemudian dianalisis melalui tiga langkah, yaitu mereduksi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan beberapa ritel modern di
sekitar pasar tradisional Warungasem memberikan dampak negatif pada
pendapatan pedagang sembako. Hal ini ditunjukkan dengan adanya penurunan
pendapatan antara 25% hingga 50%. Untuk menghadapi persaingan ini, para
pedagang di pasar tradisional Warungasem sudah melakukan berbagai upaya untuk
tetap mempertahankan eksistensi usahanya. Beberapa strategi yang diterapkan
antara lain memberikan kualitas pelayanan yang terbaik, menjaga kualitas produk
agar tetap konsisten, menawarkan harga yang lebih murah, serta perlakuan khusus
kepada pelanggan setia dengan memberikan diskon atau potongan harga. Para
pedagang sembako di pasar tradisional Warungasem terdampak oleh keberadaan
ritel modern. Meskipun pendapatan menurun, mereka tetap menggunakan strategi
yang baik, sehingga masih bisa bertahan di situasi ekonomi saat ini.

Kata kunci: Ritel Modern, Pendapatan, Pedagang Tradisional
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ABSTRACT

CAHYANINGSIH. The Impact of Modern Retail on the Income of Traditional
Market Traders (Case Study of Warungasem Market, Batang Regency,
Central Java).

Advancements in technology and globalization have brought significant
changes, including in the trade sector. In Indonesia, markets have grown rapidly
alongside improved economic development. One such traditional market is
Warungasem market. However, the recent emergence of modern retail stores
around this market has affected the income of staple food traders in Warungasem
traditional market. This study aims to analyze the impact of modern retail on the
income of traditional market traders in Warungasem Market, located in Batang
Regency, Central Java

This research employs a qualitative approach, with data collected through
two primary methods: observation and interviews. The researcher engaged five
staple food traders in Warungasem traditional market as informants. The findings
were analyzed through three stages: data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of the study show that the presence of several modern retail
stores around Warungasem traditional market has negatively impacted the income
of staple food traders, with a decline ranging from 25% to 50%. To address this
competition, traders in Warungasem traditional market have implemented various
strategies to maintain their business sustainability. These strategies include
providing excellent service quality, ensuring consistent product quality, offering
lower prices, and giving special treatment to loyal customers, such as discounts or
price cuts. Despite the income decline, the staple food traders in Warungasem
traditional market continue to survive by employing these effective strategies,
enabling them to adapt to the current economic challenges..

Keywords: Modern Retail, Income, Traditional Traders
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TRANSLITERASI

Transliterasi adalah proses mengubah teks dari satu sistem penulisan ke
sistem penulisan lainnya, dengan mempertahankan pengucapan asli dari kata-kata
tersebut. Dalam transliterasi, fokus utam a adalah pada representasi fonetik, bukan
arti dari kata. Transliterasi Arab-Latin adalah proses mengubah huruf-huruf Arab
ke dalam huruf Latin dengan mempertahankan pengucapan asli. Tujuannya adalah
agar orang yang tidak bisa membaca huruf Arab tetap dapat mengucapkan kata-kata
dalam bahasa Arab. Penulisan transliterasi dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1997 dan No0.0543 b/U/1987
Tertanggal 12 Januari 1988 yang dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Transliterasi Arab-Latin
1. Konsonan
Konsonan Bahasa Arab yang dalam slstem tulisan Arab di lambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf
dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf
dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya

dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

- Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
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3 Dal D De

3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

) Zai Z Zet

o Sin S Es

By Syin Sy es dan ye

o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

8 Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

g Wau W We

- Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof

S Ya Y Ye

2. Vokal
VVokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Xiv



Tanda Nama Huruf Latin Nama

& Fathah dan ya Al adani
S0 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
i - kataba
Jad - fa’ala
353 - zukira
Lid - yazhabu
di - su'ila
YN - kaifa
ds - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
S ) O Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya | I dan garis di atas
i Dhammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Je - qala
&%) - rama
Ja - qila
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4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jaky da3) - raudah al-atfal
-- raudatulatfal
§530) daal) - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
EEIA - talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
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syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
(b} - rabbana
3% - nazzala
Sl - al-birr
&l - al-hajj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
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Contoh:

Jash - ar-rajulu
A - as-sayyidu
i) - as-syamsu
ALy - al-galamu
&l - al-badi’u
BYEN - al-jalalu
Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal Kkata, isi dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
< oiats o
O3l - ta'khuziina
23 - an-naul’
i - syai'un

ol - inna
&yl - umirtu
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i - akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

SB35 &) Wainnallahalahuwakhairar-raziqin

Ol S 8355  Wa auf al-kaila wa-almizan

Al i1 ) Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil

Ll je5 W 3a 4l ko Bismillahimajrehawamursaha

Sals 43) UL o i) Za Wl e by Walillahi “alan-nasi hijju al-baiti manistata’a

ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a
ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
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seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf Kkapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.
Contoh:
NEVERYRVECYEY Wa ma Muhammadun 1112 rasul
€5 & il Wil pmj e O3 G Inna
awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatam
ubarakan
1Al a3 33 edl liaay He Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
Ol ;953!1-7 55 3l Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufugil-mubin
Cpallall Sy Al Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.

Contoh:
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Ca 8 70 Al o yial Nasrunminallahiwafathungarib
EAVER ] Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
Hle 35 I Wallahabikullisyai’in “alim
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman Tajwid.

B. Daftar singkatan

Berikut adalah beberapa singkatan yang digunakan dalam penulisan

skripsi ini:

SWT . Subhanahu Wa Ta'ala
SAW . Sallallahu Alaihi Wasallam
QS :  Qur’an Surah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak perubahan telah dihasilkan oleh kemajuan teknologi dan
globalisasi, baik perubahan dalam rutinitas sehari-hari maupun perubahan pada
aspek kebutuhan masyarakat pada umumnya. Begitu juga dengan Pasar
Indonesia yang terus berkembang seiring dengan pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Pasar hanyalah salah satu contoh dari banyaknya pilihan berbelanja
yang berkembang untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat
(Jamil, 2021).

Sejauh ini, pasar telah mengambil kedudukan paling signifikan dalam hal
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Selain sebagai tempat untuk
bertransaksi antara penjual dan penbeli, pasar juga dianggap sebagai tempat
untuk berinteraksi sosial. Di pasar, nilai-nilai tradisional dan interaksi sosial
dapat tetap terjaga. Jika dilihat berdasarkan strukturnya, pasar tradisional dapat
dikatakan sebagai pasar dengan persaingan sempurna, karena ada banyak
penjual dan pembeli di dalamnya. Barang yang dijual biasanya serupa, namun
baik penjual maupun pembeli tidak bisa memengaruhi harga, karena harga telah
terbentuk melalui mekanisme pasar.

Pasar menjadi salah satu perwujudan adaptasi manusia dengan
lingkungannya sebagaimana merupakan kegiatan ekonomi. Pasar bukan hanya
untuk transaksi antara penjual dan pembeli, tetapi juga menjadi tempat yang

sangat penting dalam kehidupan masyarakat sebagai salah satu wadah untuk



berinteraksi sosial. Namun seiring perkembangan zaman, maraknya
pembangunan ritel modern yang berdampak terhadap keberadaan pasar
tradisional. Hal ini dirasakan oleh banyak pihak dan menciptakan persaingan
yang harus dihadapi oleh pedagang yang berjualan di pasar tradisional,
khususnya pedagang sembako.

Menurut  Peraturan  Menteri  Perdagangan Rl No. 53/M-
DAG/PER/12/2008, yang mengatur tentang pengembangan dan penataan pusat
perbelanjaan serta toko swalayan, pendirian minimarket—baik yang berdiri
sendiri maupun Yyang terhubung dengan pusat perbelanjaan—harus
memperhatikan keberadaan pasar tradisional dan toko-toko kecil yang sudah
ada. Selain itu, jarak antara minimarket dan pasar tradisional juga perlu
diperhatikan, serta dampak positif dan negatif yang mungkin timbul dari
pendirian pusat perbelanjaan atau swalayan terhadap pasar rakyat atau toko
eceran tradisional yang sudah ada sebelumnya (Kemendag, 2021).

Pada pasar tradisional sering kali kita menjumpai para pengamen jalanan
yang membuat pembeli menjadi risih dan kurang nyaman. Apalagi ketika
musim penghujan, area pasar akan semakin becek, kotor dan bau. Memang
pasar tradisional telah menjadi tempat berbelanja yang populer selama
bertahun-tahun. Namun, berangkat dari kondisi pasar yang seperti itu, banyak
dari masyarakat kalangan menengah hingga remaja memilih untuk berbelanja
di ritel modern guna menghindari kenyamanan yang kurang di pasar tradisional.
Seiring dengan meningkatnya perekonomian global, maka meningkat pula gaya

hidup masyarakat. Banyak yang kini lebih suka berbelanja di ritel modern



dengan sistem pengelolaan modern, tempat yang bersih, nyaman, mudah, dan
praktis.

Pasar tradisional sebenarnya memiliki banyak kelebihan, akan tetapi
karena banyaknya persaingan dengan ritel modern, maka daya minat pembeli
pasar tradisional pun menurun. Banyak permintaan di pasar tradisional yang
masih bisa ditawar, tidak hanya terpaku dengan harga yang ditawarkan. Hal ini
sangat sesuai dengan kepribadian masyarakat Indonesia, terutama struktur
kelas. Individu kelas menengah kebawah yang selalu mencari kebutuhan pokok
atau komoditas dengan harga paling terjangkau, meskipun kualitasnya "agak
miring” dibandingkan dengan supermarket atau pusat perbelanjaan yang
berbasis modern. Meskipun demikian, ritel modern merupakan tempat untuk
realisasi ekonomi metropolis yang didukung dengan adanya teknologi canggih
yang mendukung proses transaksi. Seperti halnya dari aspek komoditas ada
aktor yang terdapat di dalamnya, alat-alat yang digunakan dalam proses
pelayanan, serta proses dan aturan main sebagaimana diatur oleh pengelola.

Ritel modern biasanya terletak di daerah perkotaan dan dikelola dengan
manajemen modern. Mereka memberikan produk dan layanan jasa berkualitas
tinggi, pelanggan mereka kebanyakan dari masyarakat kelas menengah keatas.
Ritel modern menyediakan beragam jenis produk dengan Kriteria penjualan
yang telah memenuhi syarat, diantaranya yaitu: Hanya produk yang memenuhi
persyaratan Klasifikasi yang akan dijual, sehingga kualitas produk yang
ditawarkan relatif lebih terjamin. Ritel modern juga memberikan kemudahan

berbelanja di satu lokasi, yang menghemat waktu dan tenaga sekaligus



memberikan kualitas produk yang terbaik, pilihan pembayaran mudah, serta
mengutamakan kenyamanan berbelanja (Harzansyah, 2021).

Ritel modern berbeda dengan pasar tradisional karena di sana tidak ada
proses tawar menawar antara penjual dan pembeli. Pelanggan biasanya akan
mengambil barang sendiri, dan jika kesulitan mencari barang yang dibutuhkan
mereka bisa meminta bantuan dari pramuniaga. Bukan hanya kebutuhan pokok
seperti buah dan sayur saja yang dijual, akan tetapi kebanyakan produk
makanan atau camilan yang bisa bertahan lama (SCP & Widiyatmoko, 2020).
Sehingga tidak sedikit dari pasar tradisional di Indonesia yang sudah runtuh.
Hal ini diduga karena munculnya ritel modern di Indonesia, yang menghalangi
pedagang pasar tradisional untuk bersaing dengan perkembangan pasar saat ini.

Dari segi harga, produk-produk yang dijual di ritel modern biasanya lebih
mahal dibandingkan di pasar tradisional. Meski begitu, masyarakat tetap
memilih berbelanja di ritel modern karena banyaknya tawaran menarik. Seperti
harga diskon, tebus murah dan banyak promo-promo menarik lainnya.
Kemudian dari segi tempat, ritel modern tentu memberikan pelayanan secara
maksimal kepada konsumen. Bangunan ritel modern dibangun dengan sangat
baik, terdapat pendingin udara, tas belanja yang ramah lingkungan, serta tempat
parkir yang cukup luas.

Pasar Warungasem adalah salah satu tempat dimana para pelaku
ekonomi mikro berkumpul, seperti pedagang kecil dan petani yang menjual
produk mereka langsung dengan harga yang relatif murah. Di sekitar pasar

Warungasem, kini banyak berdiri ritel modern seperti (Numart, Toko ASA, dan



Toko Mulia Jaya). Ritel modern ini jaraknya sangat dekat dengan pasar
tradisional hanya terpaut beberapa meter di sekitar wilayah pasar. Kehadiran
ritel modern menimbulkan dampak terhadap lingkungan sekitar, terutama
dalam hal ekonomi. Keberadaan ritel modern mengubah pola belanja konsumen
dan memengaruhi kebiasaan berbelanja masyarakat sekitar.

Jika letak ritel modern dekat dengan pasar tradisional, maka akan
berpengaruh terhadap pendapatan para pedagang warung sembako/kelontong
yang berada di sekitarnya. Terutama para pelaku usaha yang memperdagangkan
barang-barang yang sama dengan apa yang dijual oleh ritel modern. Oleh
karenanya, para pedagang pasar harus putar otak dalam memperhatikan strategi
yang dapat digunakan untuk tetap mempertahankan kelangsungan usaha
mereka dan tetap bertahan agar tidak mengalami gulung tikar.

Mengingat pada ritel modern sekarang ini, sudah banyak fitur-fitur
menarik yang melengkapi fasilitas toko. Fasilitas penunjang seperti kita bisa
membayar tagihan dan angsuran, membeli tiket dan membayar kode booking,
melakukan pengiriman/pengambilan uang, top up E-money, menjual pulsa dan
paket data, bahkan tarik tunai ATM. Dengan demikian, para konsumen akan
merasa nyaman ketika berbelanja karena mereka juga sekaligus dapat
melakukan pembayaran lain di satu tempat sekaligus sehingga lebih efisien.

Keberadaan ritel modern telah menjadi salah satu tantangan besar bagi
pedagang di pasar tradisional di berbagai daerah di Indonesia. Penelitian
sebelumnya banyak membahas dampak keberadaan ritel modern terhadap

pedagang pasar tradisional, seperti penelitian yang dilakukan di Jakarta



(Arnisyah, 2020), Sumatera (Dewi, 2020;handayani 2022), Banda Aceh
(Harzansyah, 2021), Jember ((Khotimah, 2021), Yogyakarta (Obsidian, 2019),
Banjarmasin ( Aziza, 2023) dan wilayah lainnya. Namun, penelitian-penelitian
tersebut umumnya hanya berfokus pada satu jenis ritel modern sebagai objek
kajian, seperti minimarket besar yang sudah dikenal luas.

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif untuk mengukur dampaknya dalam angka, tanpa
mengeksplorasi pengalaman dan strategi para pedagang secara mendalam.
Hingga saat ini, belum ada penelitian yang dilakukan di kecamatan
Warungasem, Kabupaten Batang, Jawa Tengah, yang memiliki karakteristik
unik sebagai wilayah dengan pasar tradisional yang berada di tengah ekspansi
berbagai jenis ritel modern. Penelitian ini berbeda karena melibatkan lebih dari
satu jenis ritel modern, yaitu Numart, Toko ASA dan Toko Mulia Jaya, untuk
memberikan gambaran yang lebih luas. Dengan pendekatan kualitatif berbasis
studi kasus, penelitian ini berfokus tidak hanya pada dampaknya tetapi juga
strategi yang dilakukan pedagang untuk bertahan di tengah persaingan.
Kebaruan ini diharapkan memberikan wawasan baru bagi pengembangan
kebijakan dan pengelolaan pasar tradisional.

Berkaitan dengan fokus penelitian yang telah diuraikan pada latar
belakang diatas, peneliti tertarik untuk mempelajari lebih dalam lagi tentang
dampak keberadaan ritel modern yang ada di sekitar pasar terhadap pendapatan
pedagang pasar tradisional. Pasar tradisional sendiri merupakan bagian penting

dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Namun, dengan adanya kemajuan



teknologi dan modernisasi, ritel modern seperti minimarket, supermarket dan
mall kini menjadi pemain utama dalam industri belanja. Hal tersebut membuat
pasar tradisional menjadi kurang diminati oleh masyarakat dan mengancam
keberlangsungan pasar tradisional. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
meneliti masalah ini lebih dalam melalui proposal berjudul “Dampak
Keberadaan Ritel Modern Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar
Tradisional (Studi Kasus Pasar Warungasem Kabupaten Batang, Jawa

Tengah).”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Apa saja ritel-ritel modern yang berada di dekat di pasar tradisional
Warungasem?

2. Bagaimana pendapatan pedagang sembako sebelum dan sesudah
munculnya ritel modern di sekitar pasar tradisional Warungasem?

3. Bagaimana strategi para pedagang sembako untuk tetap mempertahankan

usaha mereka di pasar tradisional Warungasem?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas,
maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui apa saja ritel-ritel modern yang berada di dekat pasar

tradisional Warungasem



b. Untuk mengetahui pendapatan pedagang sembako sebelum dan sesudah
munculnya ritel modern di sekitar pasar tradisional Warungasem.
c. Untuk menganalisis strategi para pedagang sembako untuk tetap

mempertahankan usaha mereka di pasar tradisional Warungasem.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, baik sekarang
ataupun masa yang akan datang. Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian dimaksudkan berfungsi sebagai sumber daya
bagi pembaca, serta menjadi referensi bagi para pembaca maupun bagi
penelitian berikutnya. Untuk itu, penelitian ini diharapkan dapat
melengkapi riset terdahulu terkait dampak keberadaan ritel modern
terhadap pendapatan pedagang pasar tradisional.
b. Manfaat Praktis
i. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan reputasi
kampus dengan cara mempublikasikan hasil penelitian. Selain itu,
hasil penelitian dapat menambah koleksi kepustakaan Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam.
ii. Bagi peneliti
Untuk meningkatkan kemampuan penulisan peneliti dan

memperluas wawasan bagaimana ritel modern memengaruhi



pendapatan para pedagang di pasar Warungasem, Kabupaten
Batang, Jawa Tengah.
iii. Bagi masyarakat
Masyarakat umum akan mendapat manfaat dari hasil
penelitian dengan menggunakannya untuk menginformasikan
keputusan belanja berdasarkan kebutuhan mereka dan membuat
pilihan yang lebih terinformasi. Tanpa dukungan dari masyarakat,

pasar tradisional tidak akan dapat bertahan.

D. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 (lima) BAB yang mana
masing-masing BAB mencakup beberapa sub bab dengan sistematika sebagai

berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Pada Bab ini terdiri dari uraian peneliti mengenai latar belakang
masalah yang dibahas, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini terdiri dari uraian landasan teori dan telaah pustaka
(penelitian terdahulu). Meliputi: 1) Pemaparan teori tentang
pemahaman pendapatan, deskripsi teori tentang pengertian dampak,
deskripsi teori tentang pasar yang meliputi pengertian pasar

tradisional dan ritel modern, serta pemaparan teori mekanisme pasar



BAB Il

BAB IV
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dalam perspektif islam 2) Telaah Pustaka dan 3) Tentative Theory

Construct/Kerangka BerpiKkir.

METODE PENELITIAN

Pada Bab ini mencakup jenis penelitian yang dipakai, Ini juga
mencakup pendekatan yang digunakan untuk melakukan penelitian,
setting penelitian, subjek dan sampel penelitian, sumber data, teknik

keabsahan data serta metode untuk menganalisis data tersebut.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan refleksi umum mengenai lokasi dan subjek
penelitian. Terdiri dari Sub Bab pertama profil tentang tempat
penelitian yaitu pasar tradisional Warungasem di Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Sub Bab kedua
tentang pendapatan para pedagang pasar tradisional Warungasem,
baik sebelum maupun setelah munculnya ritel modern. Sub Bab
ketiga tentang strategi yang digunakan para pedagang pasar untuk
mempertahankan usahanya di pasar tradisional Warungasem.

Pada bagian Pembahasan terdapat analisis data yang lebih terperinci
mengenai data yang didapatkan dari penelitian lapangan, yang
mencakup analisis data penelitian tentang keberadaan pasar
Warungasem sebelum maupun sesudah adanya ritel modern, analisis
data penelitian tentang pendapatan para pedagang pasar tradisional

Warungasem. Serta analisis data penelitian tentang strategi yang



BAB V
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digunakan para pedagang pasar untuk mempertahankan usahanya di

pasar tradisional Warungasem.

PENUTUP

Pada Bab ini mencakup jawaban atau kesimpulan dari masalah yang
terdapat pada rumusan masalah yang telah diuraikan, juga memuat
saran atau rekomendasi yang baik untuk penelitian selanjutnya
maupun masyarakat umum, keterbatasan penelitian, serta implikasi

teoretis dan praktis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan dalam penelitian tentang Dampak
Keberadaan Ritel Modern Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional
tepatnya pasar tradisional di Kecamatan Warungasem, maka peneliti
menyimpulkan sebagai akhir dari penelitian bahwa kehadiran ritel modern
berdampak pada kelangsungan pasar tradisional terkhusus bagi para pedagang
sembako. Keberadaan ritel modern di sekitar pasar Warungasem berdampak
negatif terhadap penurunan omset dan pendapatan para pedagang warung
sembako. Penurunan pendapatan pada masing-masing warung mencapai 25%-
50% hal ini dapat dibuktikan dari pendapat-pendapat hasil wawancara dengan
para pedagang di pasar tradisional Warungasem. Adapun upaya yang dilakukan
para pedagang sembako adalah dengan meningkatkan kualitas produk dan
pelayanan terbaik, memberikan harga miring, serta dengan memberikan diskon
atau potongan harga. Dengan cara ini, para pedagang berharap keberlangsungan

usahanya tetap terjaga.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang sedang dilakukan saat ini masih memiliki berbagai
kekurangan dan batasan. Beberapa keterbatasan tersebut dapat memengaruhi

hasil penelitian, diantaranya:

75
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1. Banyak menyita waktu informan, sehingga tidak jarang masih terdapat data
yang tidak lengkap atau jawaban yang kurang konsisten, karena
pengumpulan data dilakukan saat jam operasional yang sibuk. Untuk
mengatasi hal ini, peneliti dapat mempertimbangkan alternatif lain, seperti
memilih informan yang tidak tengah melayani pembeli atau bisa
didiskusikan terlebih dahulu dengan informan waktu yang tepat agar peneliti
dapat melakukan pengambilan data tanpa mengganggu kegiatan jual beli
mereka.

2. Mengukur pendapatan pedagang pasar tradisional dapat menjadi tantangan,
terutama jika mereka tidak memiliki pencatatan yang baik atau terlibat
dalam praktik informal.

3. Penelitian ini hanya mengambil 5 informan sebagai sampel. Jumlah sampel
yang sedikit disebabkan oleh terbatasnya waktu penelitian, tenaga dan

kemampuan peneliti.

C. Implikasi Teoritis dan Praktis

Hasil penelitian mengenai dampak keberadaan ritel modern terhadap
pendapatan pedagang di pasar tradisional Warungasem ini dapat memberikan
implikasi penting, diantaranya sebagai berikut:
Implikasi Teoritis

Penelitian ini dapat memperkaya teori permintaan dan penawaran dengan
menyoroti interaksi antara pasar tradisional dan ritel modern. Fenomena ini
memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana perubahan dalam

struktur pasar memengaruhi perilaku konsumen dan produsen. Dengan
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diketahuinya dampak kehadiran ritel modern terhadap kelangsungan usaha
warung sembako, maka pemilik warung sembako di pasar Warungasem dapat
merancang strategi yang lebih efektif untuk mendukung keberlanjutan usaha
mereka di era ritel modern.

Implikasi Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa mendukung upaya pembangunan dan
revitalisasi infrastruktur pasar tradisional agar lebih menarik bagi konsumen.
Untuk tetap bertahan, pedagang dapat menggunakan temuan penelitian guna
menyusun strategi pemasaran yang lebih efisien dan kreatif. Selain itu, perlu
adanya kerjasama antara pemilik warung sembako maupun pemerintah
Kabupaten Batang dalam upaya peningkatan kesejahteraan warung sembako di
pasar tradisional Warungasem.

Dengan memahami implikasi teoritis dan praktis ini, peneliti, pembuat
kebijakan, dan pelaku pasar dapat bekerja sama untuk merancang strategi yang
lebih efektif untuk mendukung keberlanjutan pasar tradisional Warungasem di
era ritel modern, serta menciptakan ekosistem yang lebih seimbang dan

berkelanjutan antara ritel modern dan pasar tradisional.
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